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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TENTANG BEBAN KERJA DENGAN
STRES KERJA PADA KARYAWAN PT. X DI MANGKUYUDAN,
NGABEYAN, KARTASURA, SUKOHARJO

Abstrak

Stres di tempat kerja merupakan suatu fenomena yang sering terjadi di dalam
suatu organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi stres kerja yaitu persepsi
terhadap beban kerja. Penilaian yang buruk terhadap suatu pekerjaan akan
membuat karyawan kurang bersemangat dalam bekerja sehingga mengakibatkan
stres kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
persepsi tentang beban kerja dengan stres kerja Karyawan PT. X. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 84
karyawan dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Metode pengumpulan data menggunakan skala. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis Product Moment. Hasil perhitungan product moment
diperoleh nilai koefisien korelasi r (xy) = -0,266 dengan signifikansi = 0,007; (p <
0,01), artinya ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara persepsi tentang
beban kerja dengan stres kerja. Sumbangan efektif persepsi tentang beban kerja
karyawan terhadap stres kerja sebesar 26,60%. Dari hasil penelitian ini juga
diketahui bahwa persepsi tentang beban kerja dan stres kerja tergolong tinggi.

Kata kunci : persepsi tentang beban kerja, stres kerja, karyawan.

Abstract

Stress at work is a phenomenon that often occurs within an organization. One
factor that influences work stress is the perception of workload. Poor assessment
of a job will make employees less eager to work, resulting in work stress. The
purpose of this study was to determine the relationship between perceptions about
workload and work stress of PT. X employees. The method in this study uses
quantitative methods. The research sample were 84 employees by sampling using
purposive sampling techniques. Data collection methods use scale. Data analysis
techniques using Product Moment analysis techniques. The product moment
calculation results obtained by the correlation coefficient r (xy) = -0.266 with
significance = 0.007; (p < 0.01), meaning that there is a very significant negative
relationship between perceptions about workload with work stress. Effective
contribution of perceptions about employee workload on work stress by 26.60%.
From the results of this study it is also known that perceptions of workload and
work stress are classified as high.

Keywords: perceptions about workload, work stress, employees



1. PENDAHULUAN

Stres di tempat kerja merupakan suatu fenomena yang sering terjadi di dalam
suatu organisasi. Stres kerja dapat mempengaruhi karyawan secara berbeda. Stres
adalah suatu kondisi dimana keadaan tubuh terganggu karena tekanan psikologis.
Stres biasanya dikaitkan bukan karena penyakit fisik tetapi lebih mengenai
kejiwaan, akan tetapi karena pengaruh stres tersebut maka penyakit fisik itu bisa
muncul akibat lemahnya dan rendahnya daya tahan tubuh pada saat itu. Seseorang
sedang mengalami stres akan lebih sensitif jika dibandingkan dengan orang yang
tidak dalam kondisi stres. Oleh karena itu, seseorang yang sedang stres sering
menyalahartikan apa yang terjadi pada dirinya. Seseorang tersebut bisa salah
persepsi, salah membaca dan mengartikan suatu keadaan, pendapat, penilaian,
kritik dan nasehat, bahkan perilaku orang lain.

Sebuah survey atas pekerja di Amerika Serikat menemukan bahwa 46%
pekerja merasakan pekerjaan mereka penuh dengan stress dan 34% pekerja
berpikir untuk keluar dari pekerjaan mereka 12 bulan sebelumnya karena stress di
tempat kerja (Schellhardt, 1996 dalam Nora, 2009). Presiden American Institute of
Stress di New York Medical College menyatakan bahwa kerugian stress di tempat
kerja Amerika Serikat diperkirakan antara US$ 200 dan US$ 300 miliar setiap
tahun, hal tersebut dinilai melalui ketidakhadiran karyawan, pergantian karyawan,
biaya medis langsung, kompensasi karyawan, yang berakibat pada produktivitas
menurun, kecelakaan kerja, dan sebagainya (Luthans, 2006).

PT. X merupakan salah satu perusahaan mebel yang berkembang dengan
pesat, hal ini terbukti dengan semakin banyaknya produk yang dipesan oleh
konsumen. PT. X sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri manufaktur tentulah sangat membutuhkan karyawan yang memiliki
kinerja yang baik sehingga perusahaan harus berperan aktif dalam meningkatkan
kinerja karyawannya. Seiring dengan banyaknya pesanan dari konsumen maka
perusahaan membutuhkan banyak tenaga kerja agar dapat melayani konsumennya.

PT. X berdiri sejak tahun 2014, artinya hingga saat ini telah berusia 5
tahun. Selama 5 tahun, furn over tenaga kerja termasuk tinggi. Berdasarkan

observasi peneliti selama ini, telah terjadi beberapa pergantian tenaga kerja. Saat



observasi awal, ada tenaga kerja nampak melaksanakan tugas dan pekerjaannya
tanpa semangat, 2 sering datang terlambat, 1 kalau mengerjakan pekerjaan seperti
tidak bertenaga, penting selesai dan kelihatan kerja (sak geleme), dan 2 tenaga
kerja lainnya cenderung lebih banyak beristirahat.

Ketika peneliti melakukan wawancara terhadap tiga karyawan, mereka
menyatakan kadang mereka mengeluh karena gaji yang terlambat dibayar.
Namun, karyawan memiliki persepsi yang positif ketika manajemen perusahaan
memberikan solusi atau alternatif kepada karyawan yang ingin mengundurkan
diri, dimana manajemen menawarkan untuk tetap bekerja sampai mendapatkan
pekerjaan lain yang lebih baik. Hal ini untuk mengantisipasi karyawan yang
memiliki keluarga atau istri yang sedang hamil tetap mendapatkan asuransi.

Harapan dari perusahaan adalah agar para karyawan dapat bekerja
seefektif mungkin dan terhindar dari stres kerja yang dapat menurunkan
produktivitas karyawan. Pemberian tuntutan yang sesuai porsi pada tiap pekerjaan
diterapkan oleh organisasi untuk dapat menjaga efektifitas kinerja karyawan.
Selain itu target kerja yang harus dicapai oleh seorang pekerja dimaksudkan agar
para pekerja mampu menjaga dalam kredibilitas bekerja. Di sisi lain, perusahaan
akan memberikan bonus insentif kepada karyawan yang memiliki prestasi dalam
bekerja sehingga memacu karyawan untuk selalu bekerja lebih giat lagi. Namun
pada kenyataannya banyak dari para karyawan mengalami stres dalam bekerja
banyak dari karyawan yang mengeluhkan terbebani dengan pekerjaannya. Mereka
tidak bisa bekerja secara optimal ketika teringat dengan tuntutan dan target yang
harus dicapai. Hal tersebut menyebabkan para pekerja kurang fokus dalam
bekerja.

Penelitian Erat, Kitapci, & Comez (2017) menyebutkan salah satu
penyebab stres kerja adalah beban kerja yang berat. Hal ini ditegaskan oleh
Alkubaisi (2015) dalam penelitiannya yang menegaskan bahwa semakin banyak
pekerjaan diberikan kepada karyawan, maka semakin banyak stres kerja yang
ditunjukkan pada mereka.

Robbins (2007) menyatakan bahwa positif negatifnya beban kerja

merupakan masalah persepsi. Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses dimana



individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi
makna kepada lingkungan mereka. Persepsi terhadap beban kerja berkaitan
dengan faktor atribut peran dan pekerjaan. Hal ini dikarenakan persepsi terhadap
beban kerja merupakan hal yang erat hubungannya dengan suatu pekerjaan,
dimana individu memberikan penilaian mengenai sejumlah tuntutan tugas atau
kegiatan yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus ia selesaikan
dalam waktu tertentu, apakah memiliki dampak positif atau negatif terhadap
pekerjaannya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui 1) hubungan antara persepsi tentang beban kerja dengan stres kerja
pada karyawan PT. X Mangkuyudan, Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo, 2) tingkat
stres pada karyawan PT. X Mangkuyudan, Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo, 3)
tingkat persepsi tentang beban kerja pada karyawan PT. X Mangkuyudan,
Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo, dan 4) seberapa besar sumbangan atau persepsi
tentang beban kerja terhadap stres kerja.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara persepsi
tentang beban kerja dengan stres kerja pada Karyawan PT. X di Mangkuyudan,
Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo. Artinya semakin positif persepsi beban kerja
karyawan yang dirasakan maka akan semakin rendah stres kerja yang terjadi.
Sebaliknya jika semakin negatif persepsi beban kerja yang dirasakan karyawan

maka akan semakin tinggi stres kerja yang dimiliki karyawan.

2. METODE

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 110 karyawan PT. X.
Peneliti mengambil sampel sebanyak 84 karyawan dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala. Skala Stres
kerja disusun oleh penulis berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Djaali &
Muljono (2007), yang terdiri dari 3 aspek yakni gejala fisik, gejala psikologis, dan
gejala keperilakuan. Tiap aspek dijabarkan dalam aitem-aitem yang semua

berjumlah 24 aitem. Skala persepsi tentang beban kerja disusun oleh penulis



berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Wirnata (2009), yang terdiri dari 3
aspek yakni aspek beban fisik, beban mental, dan beban waktu. Tiap aspek
dijabarkan dalam aitem-aitem yang semua berjumlah 22 aitem.

Hasil perhitungan uji validitas dengan Formula Aiken’s, aitem skala
persepsi tentang beban kerja dari 22 aitem yang diujikan diketahui seluruh aitem
memenuhi kriteria (>0,660) dan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,960.
Sementara hasil perhitungan uji validitas skala stres kerja dari 24 aitem yang
diujikan, tidak ada item yang gugur. Semua hasil uji memenubhi kriteria (>0,660)
dan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,957. Metode analisis data product
moment akan diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistik Product and
Service Solutions) 16.0 for Windows.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar hasil analisis data dapat diketahui bahwa ada hubungan negatif yang
sangat signifikan antara persepsi tentang beban kerja dengan stres kerja dengan
koefisien korelasi r (xy) = -0,266; p = 0,007 (p < 0,01) artinya ada hubungan
negatif yang sangat signifikan antara persepsi tentang beban kerja karyawan
dengan stres kerja. Semakin positif persepsi tentang beban kerja karyawan maka
semakin rendah stres kerja, dan sebaliknya semakin negatif persepsi tentang beban
kerja karyawan semakin tinggi pula stres kerja. Pada saat seseorang lebih
mendahulukan persepsi negatif secara berlebihan, maka pikiran akan disugesti dan
distimulasi bahwa pekerjaan tersebut akan berat. Pada saat itulah, pekerjaan akan
menjadi terasa berat meskipun sebenarnya tidak terlalu berat, namun karena ada
persepsi negatif yang berkembang, terjadilah pekerjaan yang harus dilaksanakan
menjadi terasa berat dan akhirnya menimbulkan stres.

Positif atau negatifnya persepsi karyawan tentang beban kerja yang
dimiliki karyawan akan berpengaruh pada stres kerja yang dimilikinya. Semakin
positif persepsi karyawan tentang beban kerja maka berdampak semakin
rendahnya stres yang dirasakan karyawan. Sebaliknya, semakin negatif persepsi
karyawan tentang beban kerja, maka akan berdampak semakin tingginya stres

kerja yang dirasakan karyawan. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan



terhadap karyawan PT. X, persepsi karyawan tentang beban kerja yang negatif/
rendah akan mempengaruhi stres kerja yang tinggi.

Hal tersebut sesuai dengan Triana, dkk. (2015) menunjukkan korelasi (r)
antara persepsi pada beban kerja guru dan stres kerja guru yang disertifikasi
sebesar -0,247, p=0,002 (p<0,01) yang menandakan bahwa terdapat korelasi
negatif signifikan yang antara persepsi pada beban kerja guru dengan stres kerja
guru yang disertifikasi. Penelitian di atas juga didukung dengan hasil penelitian
dari Haryanti, dkk. (2013) yang menyimpulkan ada hubungan antara beban kerja
dengan stres kerja perawat di RSUD Kabupaten Semarang. Hasil penelitian
tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian dari Sumarni, dkk. (2013) yang
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara beban kerja perawat
dengan stres kerja perawat di bangsal bedah RSUD dr. R. Goeteng Tarunadibrata
Purbalingga.

Aspek-aspek persepsi tentang beban kerja terdiri dari aspek beban fisik,
aspek beban mental dan aspek beban waktu (Wirnata, 2009). Sedangkan aspek-
aspek stres kerja terdiri dari gejala fisik, gejala psikologis, dan gejala keperilakuan
(Djaali & Muljono, 2007). Dari masing-masing aspek persepsi tentang beban
kerja ini berhubungan dengan aspek stres kerja. Hal ini seperti yang disampaikan
oleh Hakiim, dkk. (2018) bahwa kerja fisik akan mengakibatkan beberapa
perubahan fungsi pada alat-alat tubuh, salah satunya stres kerja pada aspek gejala
fisik yaitu denyut jantung dan tekanan darah. Oleh karena itu beban kerja fisik
dapat diukur melalui perubahan fungsi pada alat-alat tubuh tersebut. Kecepatan
denyut jantung mempengaruhi beberapa fungsi tubuh seperti: tekanan darah dan
aliran darah, komposisi kimia dalam darah, temperatur tubuh, tingkat penguapan,
dan jumlah udara yang dikeluarkan oleh paru-paru.

Aspek beban kerja mental juga berhubungan dengan stres kerja pada aspek
gejala psikologis. Hal ini seperti yang hasil penelitian dari Zetli (2019) yang
menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja mental dengan stres kerja yang
ditandai gejala psikologis rasa tidak nyaman Selain itu tuntutan kerja fisik ini
memiliki hubungan pengaruh terhadap kondisi psikologis pada pekerja, sehingga

dapat memicu timbulnya stres. Hal ini dikarenakan adanya ketidakseimbangan



psikologis didalam diri pekerja yang mengakibatkan sulitnya untuk berkonsentrasi
dengan baik. Beban kerja mental apabila dibiarkan secara berlanjut maka akan
menyebabkan dampak buruk bagi pekerja, salah satunya adalah stres kerja.
Sehingga perlu dilakukan pencegahan lebih dini, hal yang dapat dilakukan adalah
seperti melaksanakan olah raga ringan sebelum melaksanakan pekerjaan atau
disela-sela pekerjaan, selain itu juga dapat dilakukan dengan menggerakkan
tangan dan kaki saat duduk. Dengan dilakukannya olah raga maka dapat membuat
aliran darah dalam tubuh menjadi lancar sehingga memberikan reaksi terhadap
pikiran menjadi lebih segar, ketegangan otot menjadi rileks, serta mengurangi
tekanan dan stres akibat beban kerja pada pekerja saat melakukan pekerjaannya.
Aspek beban waktu juga berpengaruh terhadap stres kerja pada aspek
gejala keperilakuan seperti produktivitas yang menurun, sering absen, kebiasaan
makan, minum, dan tidur yang tidak teratur. Gejala seperti ini dapat terlihat pada
karyawan yang bekerja pada malam hari karyawan cenderung mengalami stres
yang lebih tinggi. Hal ini didukung dari hasil penelitian dari Marchelia (2014)
bahwa bagi pekerja shift malam jam tidur malam diubah menjadi tidur siang.
Namun secara kuantitas dan kualitas, tidur siang banyak terganggu oleh
kebisingan lingkungan tempat tinggal sehingga umumnya tidak bisa beristirahat
menyebabkan jam tidur berkurang. Selain itu juga bekerja pada malam hari akan

menurunkan produktifitas dan meningkatkan kecelakaan kerja.

Persepsi tentang Beban Kerja Stres Kerja
Beban Fisik »  Gejala Fisik
Beban Mental » Gejala Psikologis
Beban Waktu »Gejala Keperilakuan

Gambar 1. Bagan Hubungan Persepsi tentang Beban Kerja terhadap Stres Kerja

Rerata empirik pada variabel persepsi tentang beban kerja karyawan
sebesar 67,12 dan rerata hipotetik sebesar 55. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik
yang berarti pada umumnya karyawan PT. X mempunyai tingkat persepsi tentang
beban kerja yang tinggi. Adanya persepsi tentang beban kerja karyawan yang
tinggi di PT. X menunjukkan bahwa karyawan di PT. X sudah memiliki persepsi



tentang beban kerja yang positif/ tinggi dalam tanggung jawabnya sebagai
karyawan PT. X.

Persepsi tentang beban kerja adalah bagaimana seorang individu
menginterpretasikan tentang stimulus berupa tugas atau pekerjaan yang diterima.
Tugas-tugas tersebut berkaitan dengan persyaratan suatu jabatan atau posisi yang
diduduki (Triana, dkk., 2015). Saputri & Prabowo (2015) menyatakan semakin
rendah skor yang diperoleh menunjukkan semakin negatif persepsi beban kerja.
Apabila persepsi negatif yang muncul, maka beban kerja dianggap sebagai
tekanan kerja sehingga dapat mempengaruhi kinerja individu serta memiliki
dampak negatif bagi dirinya maupun perusahaan tempat bekerja.

Sebagaimana hasil penelitian tersebut, maka persepsi tentang beban kerja
karyawan di PT. X, dapat dianggap memiliki persepsi tentang beban kerja yang
positif sehingga mereka akan menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam
bekerja sehingga mereka lebih sungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun perusahaan tempat bekerja (Saputri
& Prabowo, 2015).

Omar, Mohd, & Ariffin (2015) menyatakan bahwa beban kerja merupakan
salah satu indikator stres kerja di kalangan karyawan. Mengacu pada intensitas
beban kerja tugas kerja juga dikatakan menjadi penyebab stres mental bagi
karyawan. Temuan penelitian menunjukkan rerata empirik variabel stres kerja
sebesar 68,80 yang lebih besar dibandingkan dengan rerata hipotetik yang hanya
sebesar 60. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang berarti secara aktual stres
kerja karyawan PT. X. Tingginya stres kerja karyawan ini dapat mengganggu
pelaksanaan pekerjaan. Stres dapat sangat membantu atau fungsional, tetapi dapat
juga merusak prestasi kerja. Secara sederhana hal ini berarti bahwa stres
mempunyai potensi untuk mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja atau
kinerja, tergantung seberapa besar tingkat stres, sehingga dengan menurunnya
prestasi kerja (Sumarni, dkk., 2015).

Long, dkk. (2014) menyatakan karyawan yang berhubungan dengan stres
beban kerja yang lebih besar seperti tidak memiliki cukup waktu untuk

menyelesaikan tugas, beban kerja yang berlebihan dan sebagainya menunjukkan



kinerja yang lebih rendah. Oleh karena itu, stres beban kerja dapat mempengaruhi
kualitas kerja dan tingkat kinerja antara karyawan.

Pada hasil analisis sumbangan efektif, diketahui hubungan persepsi
tentang beban kerja dengan stres kerja sebesar 26,60%, sementara sisanya 73,40%
adalah faktor-faktor selain persepsi tentang beban kerja. Stres kerja tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh persepsi tentang beban kerja saja. Faktor-faktor lain
yang mempengaruhi stres kerja di antaranya adalah faktor karakteristik individu
antara lain jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, status perkawinan, masa
kerja, faktor intrinsik pekerjaan, faktor peran individu dalam organisasi kerja,
faktor hubungan kerja, faktor pengembangan karier, faktor struktur organisasi dan

suasana kerja, dan faktor di luar pekerjaan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan ada hubungan negatif antara persepsi tentang beban kerja
dengan stres kerja pada Karyawan PT. X di Mangkuyudan, Ngabeyan, Kartasura,
Sukoharjo. Semakin positif persepsi beban kerja karyawan yang dirasakan maka
akan semakin rendah stres kerja yang terjadi.

Stres kerja mempunyai rerata empirik sebesar 68,80 dan rerata hipotetik
sebesar 60 yang berarti stres kerja pada subyek penelitian tergolong tinggi,
sedangkan rerata empirik persepsi tentang beban kerja karyawan yakni sebesar
67,12 dan rerata hipotetik sebesar 55 yang berarti persepsi tentang beban kerja
karyawan pada subyek penelitian tergolong tinggi juga.

Sumbangan efektif persepsi tentang beban kerja terhadap stres kerja
sebesar 26,60%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain
sebesar 73,40% yang mempengaruhi stres kerja selain persepsi tentang beban
kerja terhadap stres kerja seperti faktor karakteristik individu antara lain jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, status perkawinan, masa kerja, faktor intrinsik
pekerjaan, faktor peran individu dalam organisasi kerja, faktor hubungan kerja,
faktor pengembangan karier, faktor struktur organisasi dan suasana kerja, dan

faktor di luar pekerjaan.



Saran bagi penelitian ini adalah 1) bagi karyawan, agar lebih bisa merubah
ke arah positif setiap beban kerja di lingkungan PT. X dan mencari solusi terbaik
sehingga pekerjaan yang dibebankan dapat dijalankan dan diselesaikan, 2) bagi
perusahaan, diharapkan agar lebih memperhatikan aspek beban kerja dan dapat
memberi dukungan, masukan dan arahan, misalnya dengan cara mengefesiensikan
penerapan peraturan-peraturan tentang waktu kerja dan jumlah karyawan, men-
setting jumlah pekerjaan, menyediakan fasilitas kerja karyawan dan menerapkan
sistem kerja yang baik sehingga produktivitas kerja karyawan dapat ditingkatkan
dan mengurangi tingkat stres yang akan berimplikasi pada keberhasilan
perusahaan, dan 3) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti tentang
persepsi tentang beban kerja dengan stres kerja karyawan dengan menambah
variabel selain persepsi tentang beban kerja, jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, status perkawinan, masa kerja, faktor intrinsik pekerjaan, faktor peran
individu dalam organisasi kerja, faktor hubungan kerja, faktor pengembangan
karier, faktor struktur organisasi dan suasana kerja, dan faktor di luar pekerjaan,

dan lain-lain yang dapat mempengaruhi peningkatan stres kerja pada karyawan.
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